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Khutbah I 
 

ذِيْ 
َّ
هَ   الحَمْدُ لِلَِّ ال

َ
نْ لَا إِل

َ
شْهَدُ أ

َ
اعَاتِ. أ ْ وَفِعْلِ الطَّ مَنَاهِي

ْ
ك ال ْ مَرَنَا بِت َ

َ
أ

دنا  نَّ سَيِّ
َ
شْهَدُ أ

َ
هُ ، وَأ

َ
يْكَ ل ِ

دًا عَبْدُهُ  إِلاَّ اُلله وَحْدَهُ لَا شَْ هُ مُحَمَّ
ُ
 وَرَسُوْل

دٍ  دِنَا مُحَمَّ  سَيِّ
َ

مْ عَلَ
ِّ
صَلِّ وَسَل

َ
هُمَّ ف

َّ
شَادِ. اَلل  الرَّ

َ
اعِِ بِقَوْلِهِ وَفِعْلِهِ إِلَ الدَّ

 
َ

هُمْ بِإِحْسَانٍ إِلَ
َ
زَ ل ابِعِيْْ  التَّ

َ
وَابِ وَعَلَ صْحَاِبهِ الهَادِيْنَ لِلصَّ

َ
 آلِهِ وَأ

َ
وَعَلَ

 
َ
ا بَعْدُ، ف قُوْااَلله حَقَّ تُقَاتِه وَلَاتَمُوْتُنَّ يَوْمِ اْلمَآبِ. اَمَّ مُسْلِمُوْنَ، اِتَّ

ْ
هَا ال يَااَيُّ

 
َ

يَوْمَ نَخْتِمُ عَلَ
ْ
رِيْمِ: ال

َ
ك
ْ
ي كِتَابِهِ ال ِ

الَ اُلله تَعَالََ فز
َ
قَدْ ق

َ
تُمْ مُسْلِمُوْنَ ف ْـ ن

َ
وَأ اِلاَّ

هُمْ بِمَ 
ُ
رْجُل

َ
يْدِيهِمْ وَتَشْهَدُ أ

َ
مُنَا أ

ِّ
وَاهِهِمْ وَتُكَل

ْ
ف
َ
سِبُونَ أ

ْ
انُوا يَك

َ
ا ك  

 

1. Ma’asirol muslimin rahimakumullah, Pada 
kesempatan yang mulia ini, melalui mimbar khotbah 
yang penuh berkah ini, saya ingin mengajak hadirin 
sekalian, terutama pribadi saya untuk senantiasa 
bertaqwa kepada Allah Swt. Dan selalu meningkatkan 
ketaqwaan itu dengan menambah ketaatan kita 
dalam menjalankan perintah-perintah-Nya dan 
menjauhi larangan-larangan-Nya, serta mensyukuri 
nikmat yang telah dianugerahkan Allah Swt. kepada 
kita yang tak terhitung banyaknya.  

2. Segala puji hanyalah milik Allah. Maka tiada hal lain 
yang lebih pantas untuk kita ucapkan setalah 
menyadari nikmat-nikmatNya, kecuali memuji-Nya 



143

 

143 
 

dengan segala pujian yang diajarkan-Nya kepada kita. 
Lalu hati kita juga khusyu’ mensyukuri nikmat-nikmat 
itu, seraya memimpin anggota bada kita untuk 
tunduk dan taat dalam menjalankan ibadah semata-
mata kepada-Nya.  

3. Sholawat dan salam semoga selalu terlimpahkan 
keharibaan junjungan kita nabi besar Muhammad 
saw yang selalu kita rindukan syafa’atnya di dunia 
terlebih lagi di akhirat nanti 

Sidang Jum’at yang rahimakumullah
Di tengah krisis multidimensi yang menimpa bangsa kita 

ini, mulai dari krisis moral, krisis ideologi, krisis ekonomi, dan 
lain sebagainya, marilah renungkan firman Allah SWT berikut 
ini:

Artinya: “Dan sungguh kami uji kalian dengan sedikit rasa 
ketakutan, lapar, kekurangan harta benda, jiwa, buah 
buahan. Dan berilah kabar gembira orang orang yang 
sabar. Yaitu orang-orang yang ditimpa musibah, mereka 
mengatakan ‘Sesungguhnya kami milik Allah, dan 
sesungguhnya kami akan kembali kepada-Nya. Mereka 
itulah orang yang akan mendapatkan rahmat dari 
Tuhannya dan mereka itulah orang-orang mendapatkan 
hidayah.” (QS Al-Baqarah: 155-157)
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Ayyuhal muslimuun rahimakumullah,
Dari ayat tadi bisa kita telaah bahwa kehidupan manusia 

itu selalu berubah-ubah. Roda kehidupan selalu berputar, 
terkadang kita jumpai kemudahan dalam segala bidang, dan 
pada lain waktu, kita temukan kesulitan hidup. Di satu saat 
kita bisa bersedih, di saat lain kita bisa tiba-tiba menjadi 
gembira. Semua dinamika ini dinamakan sebagai ujian dari 
Allah subhânahu wa ta’âlâ agar iman kita bisa menjadi tebal, 
kedekatan kita kepada Allah akan selalu bertambah. Dalam 
kitab matan al-Kharidah al-Bahiyyah, Syekh Ahmad Dardir 
mendendangkan sebuah syair: 

Artinya: “Dan bersyukurlah atas nikmat-nikmat Allah, dan 
bersabarlah atas cobaan-cobaan-Nya.”

Qasidah ini menjelaskan tentang tugas kita, agar pandai-
pandai bersyukur atas karunia Allah. Anugerah yang 
diberikan tidak membuat kita lena tentang bagaimana cara 
menggunakan nikmat tersebut secara baik dan benar. Begitu 
pula sebaliknya. Pada waktu kita dikasih cobaan oleh Allah, 
tugas kita adalah bersabar. Kita harus selalu ber-husnudhan 
kepada Allah. Kita perlu yakin, Allah akan memberikan 
kemudahan kepada kita, mungkin saja nanti atau dikemudian 
hari. Allah berfirman dalam QS Al-Insyirah: 5-6 yang artinya 
“Sesungguhnya bersama kesulitan, ada kemudahan. 
Sesungguhnya bersama kesulitan, ada kemudahan.” 

Di ayat ini, Allah mengulangi tentang kebersamaan 
antara kesulitan pasti akan ada kemudahan, itu pasti. Bahkan 
Allah mengulangi sampai dua kali. Kita tidak boleh 
meragukan firman Allah ini. 

Hadirin jamaah sholat Jum’at rokhimakumullah
Sekarang ini, di antara kita mungkin sedang bertani, 

namun gagal panen. Atau panen sukses tapi harganya tidak 
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sesuai harapan. Yang menjadi pelajar, nilai yang diperoleh 
kurang sesuai harapan. Yang kerja kantor, ada masalah di 
kantornya. Yang berdagang ditipu orang. Hal tersebut bisa 
saja menimpa kita. Di saat-saat demikian, kita tetap harus 
menata hati untuk memposisikan Allah pada dugaan yang 
selalu baik.  Kata Allah dalam hadits qudsi menyebutkan:

أنََا عِنْدَ  ظَنِ   عَبْدِيْ  بيِْ 
Artinya: “Aku itu berada pada posisi dugaan hamba-Ku 
kepada-KU.” 

Maksudnya, jika kita meyakini Allah tidak akan bisa 
menyelesaikan masalah kita, masalah kita pun tidak akan 
kelar. Apabila kita yakin bahwa Allah bisa menyelesaikan 
urusan kita yang menurut ukuran kita itu sangat rumit, Allah 
pun akan menyelesaikan problem tersebut dengan 
skenarionya yang indah. Maka yang patut kita panjatkan 
kepada Allah bukan kalimat “Ya Allah, masalahku sungguh 
besar.” Bukan. Namun, dengan kalimat “Masa allah! Allah-ku 
maha paling besar.” Seberapa besar masalah kita, Allah lebih 
agung daripada masalah kita.

Ayyuhal muslimuun rahimakumullah,
Solusi terbaik menghadapi hidup adalah optimis. Karena 

“berfokuslah pada kemungkinan, maka anda akan 
mendapatkan lebih banyak kesempatan. Jadi jika anda tidak 
mampu semangat, maka optimislah”. Mari kita bangun 
optimisme, sembari sambil membenahi kekurangan-
kekurangan yang ada pada diri kita, kita evaluasi sikap kita, 
kinerja kita, dengan tetap mengutamakan doa, munajat 
kepada Allah subhânahu wa ta’âlâ yang rajin, shalat malam, 
supaya masalah kita diselesaikan oleh Allah dengan cara-Nya 
yang indah, insyaallah kita akan diberikan jalan keluar dari 
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aneka krisis tersebut. Pesan Nabi Ya’qub kepada anak-
anaknya yang disebutkan dalam al-Quran:

ِ  رَوْحِ  مِنْ  تيَْأسَُوا وَلَْ  ِ  رَوْحِ  مِنْ  ييَْأسَُ  لَْ  إنَِّهُ  اللَّّ الْكَافِرُونَ  الْقوَْمُ  إلَِّْ  اللَّّ  
Artinya: “Janganlah kalian berputus asa dari rahmat 
Allah. Sesungguhnya yang berputus asa dari rahmat 
Allah, hanyalah orang-orang kafir.” (QS Yusuf: 87)

Dengan demikian, ada beberapa pelajaran yang perlu 
kita petik dari khutbah kali ini: Pertama, semua orang akan 
dipenuhi rasa jika tidak sedang bahagia, maka dia sedang 
berduka. Jika bahagia, sikapnya harus bersyukur, jika berduka 
harus bersabar.  

Kedua, berdoa atau memohon kepada Allah dengan 
penuh optimisme itu sangat penting. (QS Al-Baqarah: 186) 

Artinya: “Jika hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu 
(Muhammad) tentang Aku, maka sesungguhnya Aku 
sangat dekat. Aku kabulkan permohonan orang yang 
berdoa apabila dia berdoa kepada-Ku. Hendaklah mereka 
itu memenuhi (perintah)-Ku dan beriman kepada-Ku, agar 
mereka memperoleh kebenaran”

Dalam cerita Nabi Yunus saat dia ditelan oleh ikan, 
berkat doa yang ia panjatkan, Allah kemudian mengabulkan. 
Dzin Nun atau yang terkenal dengan nama Nabi Yunus pun 
akhirnya bisa keluar dari perut ikan. Sabda Rasulullah yang 
diriwayatkan oleh Said bin Abi Waqash adalah:  
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Artinya: “Doa Nabi Yunus ketika berada di perut ikan 
yang besar adalah ‘Lâ ilâha illâ anta, subhânaka innî 
kuntu minadh dhâlimîn.’ Tidak ada seorang muslim satu 
pun yang berdoa memakai kalimat itu kecuali dikabulkan 
doanya.”

Ketiga, pentingnya berhusnudhan kepada Allah ta’âlâ. 
Berprasangka baik merupakan kunci kebahagiaan  

Keempat, bagi orang yang sedang dirundung duka, 
penuh cobaan hidup, hendaknya memperbanyak doa: 

Semoga kita tergolong orang-orang yang diberikan 
anugerah bisa mensyukuri aneka macam nikmat Allah. Andai 
saja kita diberi cobaan, semoga kita dianugerahi sabar dan 
optimisme serta pribadi yang selalu dekat kepada Allah baik 
dalam keadaan suka maupun duka.

Khutbah II 
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